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ABSTRAK 

 
NALLA DILISA PUTRI. Analisis Dampak Teknologi Modifikasi Cuaca 

Terhadap Curah Hujan dan Indikator Kebakaran Hutan dan Lahan di Kalimantan 

Barat (Studi Kasus: 28 Juni – 10 Juli 2023). Dibimbing oleh RAHMAT 

HIDAYAT dan BUDI HARSOYO. 

 

Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang sangat 

rentan terhadap kebakaran hutan dan lahan (karhutla), terutama di kawasan 

gambut selama musim kemarau. Untuk mengatasi masalah ini, Teknologi 

Modifikasi Cuaca (TMC) dilakukan pada 28 Juni - 10 Juli 2023, dengan tujuan 

meningkatkan curah hujan dan mengurangi risiko kebakaran. Penelitian ini 

menganalisis dampak implementasi TMC terhadap curah hujan, Tinggi Muka Air 

Tanah (TMAT), dan distribusi titik panas (hotspot). Analisis dilakukan dengan 

membandingkan data curah hujan CHIRPS selama periode TMC dengan data 

curah hujan historis 15 tahun, mengevaluasi perubahan TMAT menggunakan uji-t 

berpasangan, serta menganalisis distribusi temporal dan spasial hotspot MODIS. 

Hasil utama menunjukkan keberhasilan TMC dengan peningkatan curah hujan 

sebesar 43% dibandingkan rata-rata historis (100 mm menjadi 143 mm pada 

2023). Peningkatan ini berdampak langsung pada kenaikan Tinggi Muka Air 

Tanah (TMAT) secara signifikan (p-value = 0,01), dari -0,70 m menjadi -0,61 m 

selama operasi TMC, dan terus membaik hingga -0,57 m setelah TMC. Dampak 

paling krusial teramati pada pengendalian hotspot. Analisis temporal 

menunjukkan jumlah hotspot berhasil ditekan dari 12 titik pada periode sebelum 

TMC menjadi 11 titik selama TMC berlangsung. Setelah TMC dihentikan, jumlah 

total hotspot meningkat signifikan menjadi 33 titik. Analisis spasial menunjukkan 

kemunculan hotspot dengan konsentrasi tertinggi teramati di wilayah non-gambut, 

sementara area gambut yang sebelumnya menjadi lokasi kemunculan hotspot kini 

relatif terlindungi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan dampak TMC 

sebagai strategi mitigasi karhutla di Kalimantan Barat melalui peningkatan curah 

hujan yang terukur dan perlindungan spesifik terhadap ekosistem gambut yang 

rentan. 

 

Kata kunci: curah hujan, hotspot, Kalimantan Barat, kebakaran hutan, Teknologi 

Modifikasi Cuaca (TMC) 

  



 

 

  



 

 

ABSTRACT 

NALLA DILISA PUTRI. Analysis of the Impact of Weather Modification 

Technology on Rainfall and Forest and Land Fire Indicators in West Kalimantan 

(Case Study: June 28 – July 10, 2023). Supervised by RAHMAT HIDAYAT and 

BUDI HARSOYO. 

 

West Kalimantan is one of the regions in Indonesia that is highly vulnerable 

to forest and land fires, especially in peatland areas during the dry season. To 

address this issue, Weather Modification Technology (WMT) was implemented 

from June 28 to July 10, 2023, with the aim of increasing rainfall and reducing the 

risk of fires. This study analyzes the impact of WMT implementation on rainfall, 

Groundwater Level (GWL), and hotspot distribution. The analysis compared 

CHIRPS rainfall data during the WMT period with 15 years of historical rainfall 

data, evaluated changes in GWL using a paired t-test, and analyzed the temporal 

and spatial distribution of MODIS hotspots. The main results indicate the success 

of WMT, with a 43% increase in rainfall compared to the historical average (from 

100 mm to 143 mm in 2023). This increase directly resulted in a significant rise in 

Groundwater Level (GWL) (p-value = 0,01), from -0,70 m to -0,61 m during 

WMT operations, and continued to improve to -0,57 m after WMT. The most 

critical impact was observed in hotspot control. Temporal analysis shows that the 

number of hotspots was successfully reduced from 12 points during the pre-WMT 

period to 11 points during the WMT operation. After WMT was discontinued, the 

total number of hotspots increased significantly to 33 points. Spatial analysis 

shows that hotspots with the highest concentrations are observed in non-peat 

areas, while peat areas that were previously hotspot locations are now relatively 

protected. Overall, this study confirms the impact of WMT as a forest fire 

mitigation strategy in West Kalimantan through measurable increases in rainfall 

and specific protection of vulnerable peat ecosystems. 

 

Keywords: forest fire, hotspot, rainfall, Weather Modification Technology 

(WMT), West Kalimantan. 
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